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Pendahuluan

Dalam perkembangan masyarakat dewasa ini, kaum Wanita tidak lagi menjadi
kaum yang terpinggirkan, mereka banyak aktif dalam berbagai kegiatan dan bidang
pekerjaan, bukan hanya bekerja dalama bidang rumah tangga, namun juga mereka telah
masuk kedalam beebagai bidang yang sebelumnya hanya dikuasai oleh kaum laki-laki.

Namun kondisi ini menyebabkan kaum Wanita pekerja tersebut dalam
aktivitasnya dihadapkan kepada ketentuan agama yang di sebut dengan iddah. Iddah
ialah masa menanti yang diwajibkan atas perempuan yang diceraikan suaminya (cerai
hidup atau cerai mati), dengan tujuan mengetahui apakah kandungannya berisi atau
tidak. Bagi seorang istri yang putus perkawinannya dari suaminya, berlaku baginya
waktu tunggu atau masa iddah kecuali apabila seorang istri di cerai suaminya sebelum
berhubungan (qabla dukhul). Baik karena kematian, perceraian, atau atas keputusan
pengadilan.

Berdasarkan firman Allah SWT terkait dengan iddah telah dijelaskan didalam
Q.S Al-ahzab 49.
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu
yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya”.( Q.S Al-ahzab,
33:49).

Kewajiban menjalani masa iddah dapat juga dilihat dalam hadits Nabi saw.
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Artinya :

“Dari Aswad, dari ‘Aisyah, ia berkata, “Barirah disuruh (oleh Nabi SAW)
supaya ber’iddah tiga kali haid”. [HR. Ibnu Majah].!

Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram, (Jakarta: Gema Insani,2013), hal. 492.
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Mengenai iddah (masa tunggu) diatur juga didalam KHI (Kompilasi Hukum
Islam) dalam pasal 153 s/d 155. Pasal 155 KHI
Bagi seorang istri yang putus perkawinannya berlaku waktu tunggu atau iddah,
kecuali gobla al-dukhul dan perkawinannya putus karena kematian suami.
1. Waktu tunggu bagi seorang janda ditentukan sebagai berikut:

a. Apabila perkawinan atara kedua pasangan itu putus karena adanya kematian
dari salah satu pasangan tersebut, walaupun gobla al dukhul, waktu tunggu
ditetapkan 130 (seratus tiga puluh hari).

b. Apabila perkawinan putus karena perceraian waktu tunggu bagi yang masih
haid ditetapkan 3 (tiga) kali suci dengan sekurangkurangnya 90 (sembelan
puluh) hari dan bagi yang tidak haid ditetapkan 90 (sebilan puluh) hari.

C. Apabila perkawinan putus karena kematian sadang janda tersebut dalam
keadaan hamil, waktu tunggu ditetapkan sampai melahirkan.?

Pada kenyataannya, iddah sering kali dianggap sebagai aturan yang membatasi
kegiatan kalangan Wanita pekerja ini, mereka tidak diperkenankan keluar rumah, tidak
diperkenakan untuk menggunakan assesoris perhiasan yang bisa jadi menjadi salah satu
bagian dari kewajibannya dalam bekerja, yakni menjaga penampilannya agar tetap
menarik. Bagi beberapa Wanita pekerja, iddah akan dirasakan sangat menyusahkan,
misalnya iddah bagi Wanita yang ditinggal mati suaminya, dimana waita tersebut harus
tetap melanjutkan kehidupan keluarganya, sementara dalam masa iddah itu Wanita
pekerja ini tidak lagi bisa bekerja keluar rumah, sehingga akan menyulitkannya Ketika
akan memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya.

Para fuqaha’ berbeda pendapat bahwa wanita yang sedang beriddah dilarang
memakai semua perhiasan yang dapat menarik perhatian laki-laki kepadanya. Seperti
perhiasan, intan dan celak. Kecuali hal-hal yang dianggap bukan sebagai perhiasan. Dan
dilarang pula memakai pakaiaan yang celup dengan warna, kecuali warna hitam.?

A. Iddah Dalam tinjauan fiqgih Munakahat

Al-iddah berasal dari kata al- ‘adad, hal ini karena masa iddah ini terbatas,artinya
masa menunggu bagi wanita dengan jangka waktu tertentu menurutketentuan syariat dan
menahan diri untuk tidak kawin setelah bercerai dengan suaminya.* Definisi /ddah
menurut bahasa dari kata “al- ‘udd” dan “al-ihsha” yang berarti bilangan atau hitungan.

2 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenadamedia Grub, 2016). Hal. 174.

3Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, Ed Pertama, Cet ke-3, (Jakarta: Kencana, 2008). hal.
304.

4 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2016).,hal. 173.
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Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan,
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit dan
bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang
lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang empat) itu,
dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun memerangi
kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang takwa.’

Dalam kamus disebutkan, iddah wanita berarti hari-hari kesucian wanita dan
pengkabungannya terhadap suami. Dalam istilah fuqaha’ iddah adalah masamenunggu
wanita hingga halal bagi suami yang lain. /ddah sudah dikenal sejak masa jahiliah dan
hampir saja mereka tidak meninggalkannya. Iddah diantara kekhususan kaum wanita
walaupun disana ada kondisi tertentu seorang laki-laki juga memiliki masa tunggu, tidak
halal menikah kecuali habis masa iddah wanita yang dicerai.®

Ditinjau dari sebab terjadinya perceraian, iddah dapat dibagi dua, yaitu iddah
kematian dan iddah talak. Ditinjau dari perhitungan masanya, iddah dibagi tiga, yaitu
iddah dengan perhitungan bulan, iddah dengan perhitungan suci dari haid dan iddah
dengan melahirkan kandungan.

A. Iddah Karena meninggalnya suami

Istri yang ditinggal mati suaminya harus menjalani iddah sebagai berikut:

1. Bagi istri yang tidak dalam keadaan hamil, baik sudah berkumpul dengan
suaminya atau belum.” ada kalanya cerai mati atau cerai hidup. Cerai mati
iddahnya 4 bulan 10 hari, sebagaimana di sebutkan dalam surat Al-Baqarah
ayat 234.
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Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri

5 QS. At-Taubah (9): 36
®Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, FighMunakahat,(Jakarta:
Amzah, 2009), hal. 318.
7 A Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Banda Aceh: Yayasan Pena Banda
Aceh, 2005),hal. 182.
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hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari. Kemudian
apabila telah sampai (akhir) idah mereka, maka tidak ada dosa bagimu
mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang
patut. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.’

2. Bagi istri yang dalam keadaan hamil, iddahnya adalah sampai melahirkan
meskipun waktu antara ditinggal mati dan melahirkankurang dari 4 bulan 10
hari.’
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Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan
(hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil,
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan, kemudian
Jjika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah imbalannya kepada
mereka; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik;
dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan (anak

itu) untuknya.”’

B. Iddah Karena perceraian/Talak
Istri yang bercerai dengan suaminya dengan jalan talak harusmenjalani masa
iddah sebagai berikut:
1) Wanita yang diceraikan suaminya atau ditalak dalam keadaan hamil maka
iddahnya sampai melahirkan.

2) Wanita yang diecraikan suaminya karena masih mempunyai haid, maka
iddahnya adalah 3 kali suci.
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8 QS. Al-Bagarah (2): 234
® A Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia..., hal. 182.
10QS. At-Talaq (65): 6
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Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan
(hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil,
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan, kemudian
Jjika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah imbalannya kepada
mereka,; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik;
dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.'!

3) Wanita yang diceraikan suaminya dan tidak pernah atau sudah tidak dapat
mengalami menstruasi, baik masih kecil atau lanjut usia, maka iddah adalah
tiga bulan, atas dasar ketentuan QS. Al- Thalaq ayat 4.2

C. Iddah dalam Tinjauan Ushul Figh
Beberapa hal dalam kajian hukum Islam, tidak dapat terlepas dari kajian ushul
figih, termasuk juga pembahasan tentang iddah. Ushul Fiqih memiliki seperangkat
kaidah yang bisa digunakan untuk mengkaji secara mendalam kajian tentang iddah ini.
Adapun kaidah-kaidah ushul figih tersebut diantaranya yang berhubungan dengan
kaidah darurat;
a.  Kesulitan itu menarik kemudahan (.23 & £2257)

b. Apabila timbul kesukaran maka menjadi lapang (35 537 6 131 )
c.Darurat itu menghilangkan larangan ey ’CMf Syl

kalangan ulama ushul, yang dimaksud dengan keadaan darurat yang
membolehkan seseorang melakukan hal-hal yang dilarang adalah keadaan
yang memenuhi syarat sebagai berikut:
1. Kondisi tersebut dapat membahayakan Jiwa dan atau anggota badan.
2. Keadaan Darurat hanya tidak berlaku selamanya, namun sekadarnya
saja.
3. Tidak ada jalan lain yang diperbolehkan kecuali dengan melakukan
yang sesuatu yang dilarang.

2

d.  Darurat itu dinilai dari kadarnya (Uaglfb; s, Sjjjf'eJ\)

Dari kaidah-kaidah diatas harus ada penetapan batasan-batasan darurat ataupun
syarat-syaratnya, agar kondisi darurat ini memiliki kejelasan statusnya, apakah masih
dalam batas-batas kedaruratan atau sudah keluar dari batas-batas kedaruratan..

D. Tidak boleh keluar rumah saat menjalani iddah

11 QS. Al-Baqarah (2): 228
12 A Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia..., hal. 184.
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Wanita yang sedang menjalani iddah, maka wajib baginya untuk tetap berada
dirumah, atau tidak halal baginya keluar rumah. Dan suami yang menceraikannya tidak
boleh mengusirnya dari rumah yang dijadikan tempat tinggal suami istri tersebut pada
saat hidup Bersama.

Para ulama  menganut mazhab Hanafi berpendapat, bahwasannya tidak
diperbolehkan bagi seorang istri yang ditalak raj’i maupun ba’in keluar dari rumah
pada siang maupun pada malam hari. Sedangkan bagi istriyang ditinggal mati oleh
suaminya boleh keluar siang hari dan sore hari. Ulama penganut madzhab hambali
memperbolehkannya keluar pada siang hari, baik akrena ditalak maupun ditimggal
mati oleh suaminya.Sedangkan Ibnu Qudamah berpendapat: “bagi istri yang sedang
menjalani masa iddah boleh keluar rumah untuk memenuhi kebutuhannya pada siang
hari, baik itu karena ditalak maupun karenaditinggal mati suaminya.'?

dalam al-Qur’an surah al-Thalaq ayat (1)
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Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar),
dan hitunglah waktu idah itu, serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan)
keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum-
hukum Allah, dan barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, maka sungguh,
dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui
barangkali setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru.”

E. Faktor faktor yang menyebabkan wanita bekerja
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan wanita untuk bekerja yakni

antara lain:
1. Faktor ekonomi

a. Memenuhi kebutuhan ekonomi

b. Tidak ada peluang kerja sesuai keterampilan

c. Mengisi waktu luang

d. Adanya jumlah tanggungan keluarga
2. Faktor sosial budaya

a. Tingkat umur

3 Abdul Qadir Mansyur, Figh Al-Mar’ah Al-Muslimah Min Al-Kitab Wa Al-Sunnah:Buku Pintar
Figih Wanita: Segala Hal Yang Ingin Anda Ketahui Tentang Perempuan Dalam Hukum Islam, Terj.
Muhammad Zaenal Arifin,( Jakarta: Zaman, Cet,1., 2012),hal, 130.

14 QS. At-talaq (65): 1
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b. Tingkat pendidikan
c. Adanya keinginan untuk bekerja. °
3. Faktor Pendidikan. '¢

F. Tinjauan Ushuli Terhadap Massa Iddah Wanita Pekerja akibat Cerai Mati

Dengan adanya ketentuan tidak boleh keluar rumah tersebut wanita pekerja yang
ditinggal mati suaminya berada dalam posisi yang berat. Disatu sisi wanita pekerja
tersebut berkewajiban untuk menjalani masa /ddah dan Ihdad, tetapi disisi lain juga dia
berkewajiban untuk tetap mencari nafkah untuk kelangsungan hidup dirinya dan
keluarganyakarena tidak ada lagi suami yang akan menafkahinya.

Sementara itu terdapat juga kaidah-kaidah ushul figih yang bisa menjadi rujukan
bagi situasi yang dihadapi oleh wanita pekerja yang ditinggal mati suaminya yang
masih tetap bekerja dalam masa iddah. Beberapa kaidah tersebut diantaranya:

1. Apabila terdapat dua mafsadah yang bertentangan maka boleh memilih salah
satu yang lebih ringan:

il S5 5 galsl (o 0Biads o315 1)

Dua Mafsadah bertentangan, maka perhatikan mana yang paling besar

mudaratnya dengan memilih yang lebih ringan mudaratnya”."

Terdapat dua mafsadah yang sedang dihadapi oleh Wanita pekerja
tersebut. Mafsadah pertama adalah meninggalkan ihdad yang merupakan
kewajiban bagi Wanita yang sedang menjalani iddah. Dengan demikian wanita
tersebut telah menjalankan mafsadah karena meninggal kewajiban sayriat Islam.
Dan mafsadah kedua yang sedang dihadapi Wanita tersebut adalah situasi
membahayakan dari keluarganya apabila Wanita tersebut tidak melanjutkan
bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidupnya dan keluarganya.

2. Antisipasi terhadap kondisi yang mebahayakan lebih diutamakan;
clladd s B 238 a4
Mencegah kerusakan lebih baik dari pada mendatangkan kebaikan”.'*
Kondisi yang dialami Wanita pekerja tersebut dapat mendatangkan

bahaya bagi dirinya dan keluarganya, kondisi ini termasuk dalam kategori
mafsadah yang harus diantisipasi atau dicegah sebelumnya.

15 Fauzia, Aktivitas Ekonomi Dan Domestik, (Jurnal PWS, vol. 5. No. 25), Januari2012,hal,
9.

16 Yaumi Agoes Achir, “ Wanta Dan Karya Suatu Analisa Dari Segi Psikologi,
(Jakarta: Ui Press, 1985),hal. 71.

7 Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyyah dan Fighiyyah, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), hal.138
18 Ibid, Hal 143
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Sementara menjalankan ketentuan iddah adalah maslahah bagi Wanita
tersebut, yang dapat ditinggalkan untuk sementara waktu sampai ditemukan solusi
terbaik bagi kehidupan Wanita pekerja tersebut dan keluarganya.

Demikian juga dengan larangan berhias atau menggunakan perhiasan bagi
Wanita pekerja tersebut selama menjalani iddah, maka juga bisa dikategorikan
sebagai kondisi antisipatif terhadap mafsadah yang bisa menimpanya akibat
kehilangan pekerjaannya.

Namun keadaan darurat ini tidak sampai melebihi batas kadar yang
diperbolehkan baginya. Dengan kata lain Wanita tersebut diperbolehkan berhias
untuk keperluan memenuhi syarat dari pekerjaannya, dengan tujuan agar wanita
pekerja tersebut tidak di pecat atau kehilangan pekerjaannya dan apabila ia tidak
bekerja maka dapat menyebabkan kelaparan bagi dirinya sendiri maupun anak-
anaknya yakni hanya karena tidak berpenampilan rapi dan menarik sebagaimana
sesuai dengan syarat dari pekerjaannya.

G. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat kondisi darurat atau membahayakan apabilah Wanita pekerja itu menjalankan
iddah, terutama apabila dia berhenti bekerja dan tidak ada yang menafkahi dirinya dan
keluarganya.

2. Tinjauan kaidah ushuli terhadap pelaksaan Iddah wanita pekerja karena cerai mati, akan
berhadapan dengan kondisi keadaan darurat yang tidak sampai melebihi batas kadar
yang membolehkannya. Jadi menurut kaidah ushuli perempuan tersebut boleh bekerja
serta berhias dengan tidak melewati batasan-batasan yang telah ditentukan.
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